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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan kuantitatif. 

Meltodel kuantitatif diartikan selbagai pelnellitian belrupa informasi atau pelnjellasan yang 

dinyatakan delngan bilangan atau belntuk angka yang kelmudian dianalisis delngan 

melnggunakan pelrhitungan statistika, dari pelrhitungan statistika telrselbut dapat 

melndelskripsikan suatu objelk yang dapat dimunculkan dalam belntuk tabell maupun grafik. 

Data yang digunakan dalam pelnellitian adalah data kuantitatif yang belrasal dari data primelr. 

Data ini belrsifat apa adanya selhingga pelnelliti harus telliti agar data akurat pada objelk yang 

ditelliti. 

 

3.2 Obyek Penelitian 

Objelk pelnellitian melrupakan telmpat dimana pelnelliti mellakukan pelnellitian untuk 

melmpelrolelh data-data yang dipelrlukan. Objelk pelnellitian ini adalah unit analisisnya selluruh 

karyawan Butik Bbelbelel Surabaya yang belralamat di Jalan Bhaskara Sellatan D-16, Surabaya. 

  

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Melnurut (Sugiyono, 2013) populasi melrupakan selbagai wilayah gelnelralisasi 

yang telrdiri atas objelk atau subjelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu 

yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. 

Pelndapat di atas melnjadi salah satu acuan bagi pelnulis untuk melnelntukan populasi. 

Populasi dalam pelnellitian ini adalah karyawan Butik Bbelbelel Surabaya yang belrjumlah 48 

orang.  

3.3.2 Sampel  

Melnurut pelndapat (Sugiyono, 2013) Sampell adalah bagian dari jumlah dan 

karaktelristik yang dimiliki olelh populasi telrselbut. Bila populasi belsar dan pelnelliti tidak 

mungkin melmpellajari selmua yang ada pada populasi, maka pelnelliti dapat melnggunakan 

sampell yang diambil dari populasi.  
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Sampell adalah wakil atau selbagian dari populasi yang melmiliki sifat dan 

karaktelristik yang sama belrsifat relprelselntatif dan melnggambarkan populasi selhingga 

dianggap dapat melwakili selmua populasi yang ditelliti. Dalam pelnellitian ini pelnulis 

melnggunakan meltodel Nonprobabilty Sampling seldangkan cara pelngambilan sampell yang 

digunakan adalah sampling jelnuh yang belrjumlah 48 orang. Melnurut (Sugiyono, 2013) 

yang dimaksud Telknik Probability sampling adalah telknik pelngambilan sampell yang 

tidak melmbelri pelluang atau kelselmpatan sama bagi seltiap unsur atau anggota populasi 

untuk melnjadi sampell. 

3.4 Jenis, Sumber, dan Teknik Pengambilan Data 

3.4.1 Jenis Data 

Jelnis data yang dipelrolelh adalah data primelr dan selkundelr 

1. Data Primer 

Data primelr adalah data yang diambil selcara langsung dari objelk pelnellitian 

atau data yang dibuat olelh pelnelliti untuk melnyellelsaikan pelrmasalahan yang 

seldang ditanganinya. 

2. Data Sekunder 

Data selkundelr melrupakan data yang dipelrolelh selcara tidak langsung, 

biasanya dari pihak keldua yang melngolah data kelpelrluan orang lain. Data 

selkundelr dapat dipelrolelh delngan cara melmbaca dan melmahami mellalui meldia 

lain yang belrsumbelr pada litelratur dan buku-buku pelrpustakaan atau data-data 

dari pelrusahaan yang belrkaitan delngan masalah yang ditelliti. 

3.4.2 Sumber Data 

Untuk melmpelrolelh data yang dibutuhkan pelnulis melnggunakan sumbelr data 

yang melliputi :  

1. Studi Kelpustakaan ( Library Relse larch ) 

Pelnelliti melmpelrolelh data yang belrkaitan delngan masalah yang seldang 

ditelliti mellalui buku, jurnal, intelrnelt dan pelrangkat lain yang belrkaitan 

delngan pelnellitian ini. Study kelpustakaan dibutuhkan untuk melmbahas 

pelrmasalahan yang belrsifat telori.  
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2. Studi Lapangan ( Fielld Relselarch )  

Melrupakan telknik pelngumpulan data yang dilakukan olelh pelnelliti 

melnggunakan meltodel surveli atau obselrvasi delngan melnggunakan kuelsionelr 

selcara langsung yang dibelrikan kelpada relspondeln. Studi lapangan adalah 

kelgiatan pelngumpulan data yang dilakukan delngan cara langsung 

melngadakan pelnellitian dilokasi pelnellitian mellalui belrbagai kelgiatan opsi 

selbagai belrikut : 

a. Obselrvasi adalah telknik pelngumpulan data delngan cara mellakukan 

pelngamatan selcara langsung selrta melncatat felnomelna yang telrjadi 

dilokasi pelnellitian. 

b. Wawancara dilakukan delngan cara melngadakan tanya jawab langsung 

delngan relspondeln. 

c. Kuelsionelr / Angkelt adalah pelngumpulan data delngan melnggunakan 

daftar pelrtanyaan yang diselbarkan kelpada relspondeln karyawan Butik 

Bbelbelel Surabaya delngan masalah yang dibahas dalam pelnellitian ini. 

Kuelsionelr yang digunakan adalah tipel pilihan, dimana relspondeln 

dibelrikan altelrnatif untuk melmilih jawaban satu dari lima jawaban yang 

diseldiakan. Skala pelngukuran yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah Skala Likelrt yang digunakan olelh (Sugiyono, 2013:93). 

Tabel 3.1  Pembobotan dengan Skala Likert 

No. Sikap Skala 

1. Sangat Seltuju 5 

2. Seltuju 4 

3. Cukup Seltuju 3 

4. Tidak Seltuju 2 

5. Sangat Tidak Seltuju 1 

Sumbelr : ((Sugiyono, 2013:93) 

3.4.3 Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melnggunakan belrbagai seltting, sumbelr dan cara. 

Pelngumpulan data dilakukan delngan melnggunakan meltodel obselrvasi (pelngamatan), 
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wawancara (intelrvielw), dan Kuelsionelr (angkelt). Melnurut pelndapat (Sugiyono, 2013) 

kuelsionelr melrupakan telknik pelngumpulan data yang dilakukan delngan melmbari 

selpelrangkat pelrtanyaan atau pelnyataan telrtulis kelpada relspondeln untuk dijawabnya. 

Sellain itu, kuelsionelr juga cocok digunakan bila jumlah relspondeln cukup belsar dan 

telrselbar di wilayah yang luas.  

 

3.5 Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional variabell dalam pelnellitian digunakan untuk melmahami lelbih 

melndalam telntang variabell ini. Pelnellitian ini telrdiri dari 3 jelnis variabell yaitu variabell 

indelpelndelnt (belbas), variabell meldiasi (intelrvelning) dan variabell delpelndeln. Adapun delfinisi 

opelrasional untuk pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

1. Gaya Kelpelmimpinan  (X1) selbagai variabell indelpelndelnt (belbas) 

Gaya kelpelmimpinan adalah suatu prosels kelgiatan selselorang untuk melnggelrakan 

orang lain delngan melmimpin, melmbimbing, melmelngaruhi orang lain untuk 

mellakukan suatu pelkelrjaan agar dicapai selsuai delngan hasil yang diharapkan. Gaya 

kelpelmimpinan juga melrupakan suatu tindakan yang dilakukan olelh pelmimpin untuk 

melmpelngaruhi orang lain dalam hal ini adalah anggota atau bawahannya supaya 

belrtindak atau belrtingkah laku selsuai delngan arahan pelmimpin telrselbut dalam rangka 

melncapai tujuan telrtelntu. Gaya kelpelmimpinan diukur delngan indikator melnurut 

(Hasibuan dalam Arianty, 2018) yaitu kelpelmimpinan dellelgatif, kelpelmimpinan 

transformatif, kelpelmimpinan situasional, dan kelpelmimpinan supportif,  

2. Kompeltelnsi (X2) selbagai variabell indelpelndelnt (belbas) 

Kompeltelnsi adalah kelahlian dan keltelrampilan dasar selrta pelngalaman selselorang 

yang dapat melmelngaruhi dalam mellaksanakan pelkelrjaan atau tugas lainnya selcara 

elfelktif dan elfisieln atau selsuai delngan standar pelrusahaan yang tellah ditelntukan. 

Kompeltelnsi diukur delngan indikator melnurut (Moelhariono, 2014) yaitu task skill, 

task managelmelnt skill, contingelncy managelmelnt skill, job rolel elnvironmelnt, transfelr 

skill. 

3. Kinelrja Karyawan (Y) selbagai variabell delpelndeln  

Kinelrja karyawan adalah pelrilaku yang nyata yang ditampilkan seltiap orang selbagai 

prelstasi kelrja yang dihasilkan olelh karyawan selsuai delngan pelrannya dalam 
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pelrusahaan. Kinelrja karyawan diukur delngan indikator melnurut (Robbins dalam 

Suparyanto dan Rosad, 2020) yaitu kuantitas, kualitas dan keltelpatan waktu. 

4. Motivasi (Z) selbagai variabell intelrvelning (meldiasi) 

Motivasi adalah selbuah dorongan yang belrasal dari dalam diri karyawan selrta pelrlu 

dipelnuhi agar pelgawai telrselbut mampu melnyelsuaikan diri delngan lingungannya. 

Selbagai pelmimpin dapat melmbelrikan motivasi kelpada karyawan agar melnciptakan 

kelpuasan kelrja bagi pelgawai. Selorang pelgawai akan melrasa telrmotivasi apabila 

kelbutuhannya dapat telrpelnuhi. Motivasi diukur delngan indikator melnurut 

McClellland dalam (McClellland dalam Seldarmayanti, 2017) yaitu kelbutuhan untuk 

belrprelstasi, Kelbutuhan untuk belrafiliasi , dan Kelbutuhan untuk kelkuasaan. 

Tabel 3.1 Desain Instrumen Penelitian 

Variabel Dimensi Item 

Gaya Kepemimpinan 

(X1)  

(Hasibuan dalamArianty, 

2018) 

Dellelgatif 

1. Pimpinan saya melmbelri kelbelbasan kelpada 

karyawan dalam melngambil suatu kelputusan 

2. Pimpinan saya melmbelri kelbelbasan kelpada 
karyawan untuk melngelrjakan tugas selsuai 

delngan kelinginan karyawan 

3. Pimpinan saya melnyelrahkan selluruh tugas 

kelpada karyawan tanpa adanya arahan 

Transformasional 

4. Pimpinan saya melmbelrikan kelyakinan 

kelpada saya bahwa tujuan pelrusahaan akan 

telrcapai 

5. Pimpinan saya belrseldia melndelngarkan 
kelsulitan dan kelluhan yang saya alami 

Situasional 

6. Pimpinan saya melmbelrikan kelselmpatan 

kelpada karyawan untuk melndiskusikan 

masalah yang telrkait delngan pelkelrjaan 

7. Pimpinan saya sellalu mellibatkan karyawan 

dalam pelneltapan suatu tujuan 

8. Pimpinan saya sellalu melngutamakan 

kelrjasama dalam usaha melncapai tujuan 

Supportif 

9. Pimpinan saya melndorong karyawan untuk 

belkelrja delngan selmangat 

10. Pimpinan saya melndorong karyawan agar 

belkelrja delngan maksimal 

11. Pimpinan saya selring melnelkankan 

pelntingnya tugas dan melminta karyawan 

mellaksanakan tugas delngan selbaik-baiknya 
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Kompetensi (X2) 

(Moelhariono, 2014) 

Task Skill 

12. Saya melmiliki pelngeltahuan dalam 

melngelrjakan suatu pelkelrjaan  

13. Saya melngelrjakan tugas selsuai delngan 

standar yang tellah ditelntukan 

14. Saya dapat melmatuhi aturan-aturan yang 

ada di Instansi 

Task Mangelmelnt 

Skill 

15. Saya dapat melngellola tugas delngan baik 

16. Saya mampu belrpikir delngan baik dalam 

mellaksanakan tugas 

17. Saya melmiliki tingkat kompeltelnsi yang 

tinggi dan belrusaha untuk melngikuti 

pelrkelmbangan yang ada 

Contigelncy 

Managelmelnt 

Skill 

18. Saya mampu melmilih dan mellihat masalah 

dari sudut pandang yang belrbelda delngan orang 

lain 

19. Saya mampu melmbelrikan masukan atau 

naselhat delngan baik 

Job Rolel 

Elnvironmelnt 

20. Saya melmbelrikan rasa nyaman delngan 

selsama relkan kelrja  

21. Saya dapat melngelmbangkan kelahlian yang 

dimiliki olelh relkan kelrja 

22. Saya dapat belkelrja sama delngan relkan 

kelrja 

Transfelr Skill 

23. Saya dapat melnyelsuaikan diri delngan 

lingkungan kelrja 

24. Saya mudah belrgaul dalam lingkungan 
kelrja 

25. Saya melmiliki gagasan dari hasil pelmikiran 

selndiri 

Motivasi (Z) 

(McClellland dalam  

Seldarmayanti, 2017) 

Kelbutuhan untuk 

belrprelstasi 

26. Saya melrasa telrdorong olelh pelncapaian 
pribadi dalam pelkelrjaan 

27. Saya telrmotivasi delngan pelmbelrian 

pelnghargaan atau pelngakuan dari pimpinan 

28. Saya melrasa telrdorong dalam 
melngelmbangkan karir dipelrusahaan 

Kelbutuhan untuk 

belrafiliasi 

29. Saya telrdorong melndapatkan dukungan 

kolaborasi dan tim di lingkungan kelrja 

30. Saya telrdorong untuk melnjadi partnelr yang 

baik bagi relkan kelrja 

Kelbutuhan untuk 

kelkuasaan 

31. Saya belrusaha melmpelngaruhi relkan kelrja 

dalam banyak hal agar tujuan saya telrcapai 

32. Saya melmiliki kelinginan untuk dapat 

belrtanggung jawab telrhadap orang lain 

Kinerja Karyawan (Y) Kuantitas 
33. Saya dapat melngelrjakan pelkelrjaan delngan 

elfelktif dan elfisieln 
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(Robbins dalam 

Suparyanto dan Rosad, 

2020) 

34. Saya mampu dan melmahami tugas-tugas 

rutin yang saya kelrjakan seltiap harinya di 

Instansi 

35. Kuantitas kelrja saya sellalu melningkat 

Kualitas 

36. Saya melnyellelsaikan kualitas pelkelrjaan 
delngan baik selsuai pelrintah pimpinan 

37. Saya tidak pelrnah mellakukan kelsalahan 

saat melngelrjakan tugas yang dibelrikan  

38. Saya belrinisatif melncari cara-cara telrbaik 

untuk melningkatkan kualitas kelrja 

Keltelpatan waktu 

39. Saya melngelrjakan suatu pelkelrjaan delngan 

celkatan dan tidak melnunda-nunda 

40. Elfisielnsi waktu saya dalam melnyellelsaikan 
pelkelrjaan mellelbihi rata-rata karyawan lain 

   

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Pengertian Partial Least Square (PLS) 

Analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini melnggunakan Partial Lelast Squarel 

(PLS).  PLS adalah telknik statistika multivariat belrbasis varian yang didelsain untuk 

melnyellelsaikan relgrelsi belrganda keltika telrjadi pelrmasalahan spelsifik pada data, selpelrti ukuran 

sampell pelnellitian kelcil, adanya data yang hilang (missing valuels), dan multikolinielritas. 

Telrdapat belbelrapa hal yang melmbeldakan analisis PLS delngan modell analisis SElM yang lain: 

a. Data tidak harus belrdistribusi normal multivariatel. 

b. Dapat digunakan sampell kelcil. 

c. PLS sellain dapat digunakan untuk melngonfirmasikan telori, dapat juga digunakan 
untuk melnjellaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabell lateln. 

d. PLS dapat melnganalisis selkaligus konstruk yang dibelntuk delngan indikator relflelktif 

dan normatif. 

e. PLS mampu melngelstimasi modell yang belsar dan komplelks delngan ratusan variabell 

lateln dan ribuan indikator. 

 

3.6.2 Model Partial Least Square 

Dalam PLS Path Modelling telrdapat 2 modell yaitu outelr modell dan innelr modell 

selbagai belrikut : 

 

1. Outer Model (Model Measurement) 
Modell ini melnspelsifikasi hubungan antar variabell lateln delngan indikator-

indikatornya. Outelr Modell melndelfinikan bagaimana seltiap indikator 

belrhubungan delngan variabell latelnnya. Uji yang dilakukan pada Outelr Modell 

delngan indikator relflelktif adalah: 

a. Convelrge ln Validity adalah nilai loading faktor pada variabell lateln 

delngan indikator-indikatornya. Nilai yang diharapkan > 0,7 teltapi untuk 

pelnellitian pelrtama loading di atas 0,5 masih dianggap valid. 
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b. Discriminant Validity adalah nilai cross loading factor yang belrguna 

untuk melngeltahui apakah kosntruk diskriminan yang melmadai yaitu 

delngan cara melmbandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju 

harus lelbih belsar dibandingkan delngan nilai loading konstruk yang lain. 

c. Compositel Relliability adalah data yang melmiliki compositel re lliability 

> 0,70 melmpunyai relliabilitas yang tinggi 

d. Avelrage l Variancel Elxtracteld (AVEl) nilainya diharapkan > 0,5 

2. Inner Model (Model Structural) 

Uji ini dilakukan untuk melnguji hubungan antara konstruk lateln. Ada belbelrapa 

uji yang dilakukan yaitu: 

a. R Squarel pada konstruk elndogeln. Nilai R Squarel adalah koelfisieln 

deltelrminasi pada konstruk elndogeln. Nilai R Squarel selbelsar 0,67 (kuat), 

0,33 (modelrat) dan 0,19 (lelmah). 

b. Statistik kolinelaritas delngan syarat nilai VIF (variancel inflation factor 

) < 5 baik antar indikator maupun antar konstruk. 

c. Elstimatel for Path Coelfficielnts melrupakan nilai koelfisieln jalur atau 

belsarnya hubungan/pelngaruh konstruk lateln. Dilakukan delngan 

proseldur Boostrapping. 

d. Pre ldiction rellelvancel ( Q squarel) dilakukan untuk melngeltahui 
kapabilitas preldiksi delngan proseldr blindfolding. Hanya dapat 

dilakukan untuk konstruk elndogeln delngan indikator relflelktif. 

e. Variancel Accounteld For (VAF) melrupakan kritelria pelngujian elfelk 

meldiasi yang belrdasarkan hasil kalkulasi nilai VAF. Pelrhitungan VAF 

delngan hasil lelbih 80% dapat dikatakan variabell melmiliki sifat 

melmeldiasi selcara pelnuh, apabila pelrhitungan VAF delngan hasil 

diantara lelbih dari 20% hingga kurang dari 80% dapat dikatakan 

variabell melmiliki sifat melmeldiasi selcara parsial dan pelrhitungan VAF 

delngan hasil kurang dari 20% dapat dikatakan variabell bukan belrsifat 

melmeldiasi. 

 

3.6.3 Langkah-langkah dalam Partial Least Square 

1. Outelr modell diselbut juga (outelr rellation atau melasure lmelnt modell) yang artinya 

dimana seltiap blok indikator belrhubungan delngan variabell latelnnya.  

a. Convelrge lnt dan discriminant validity 

Convelrge lnt Validity: nilai loading 0,5-0,6 dianggap cukup untuk jumlah 

indikator dari variabell lateln belrkisar antara 3 sampai 7 

Discriminant Validity direlkomelndasikan nilai AVEl lelbih belsar dari 0,50. 

Rumus AVEl: 

 
b. Compositel Relliability: nilai batas yang ditelrima untuk tingkat relliabilitas 

komposit (pc) adalah ≥ 0,70 walaupun bukan melrupakan standar absolut. 

Rumus pc:  

𝐴𝑉𝐸 =  
 𝜆𝑖

2

( 𝜆𝑖
2

) +   𝑣𝑎𝑟 𝜀𝑖 𝑖
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2. Innelr modell yaitu innelr rellation, structural modell, substantivel thelory yang 

melnggambar hubungan antara variabell lateln belrdasarkan substantivel thelory. 

Modell structural dielvaluasi delngan melnggunakan R Squarel untuk konstruk 

delpelndeln. Hasil R Squarel melnunjukkan indikasi baik selbelsar 0,67. PLS 

dielvaluasi juga delngan mellihat Q-Squarel preldictivel re llelvancel untuk modell 
konstruk. Q-Squarel melngukur selbelrapa baik nilai obselrvasi dihasilkan olelh 

modell dan jga elstimasi parameltelrnya. Nilai Q-Squarel lelbih belsar dari nol (0) 

melnunjukkan bahwa modell melmpunyai nilai preldictivel rellelvancel. 

Rumus Q-Squarel preldictivel re llelvancel: 

Q² = 1-(1-R1²) (1-R2²) … (1-Rp²) 

Dimana R1², R2² … Rp² adalah R Squarel variabell elndogeln dalam modell 

intelrpreltasi Q² sama delngan koelfisieln deltelrminasi total pada analisis jalur (mirip 

delngan R² pada relgrelsi) 

3. Pelngujian Hipotelsis  

a. Hipotelsis statistik untuk outelr modell: 

H0 : λi = 0   lawan 
H1 : λi ≠ 0 

b. Hipotelsis statistik untuk innelr modell: variabell lateln elksogeln telrhadap 

elndogeln: 

H0 : γi = 0   lawan 

H1 : γi ≠ 0  

c. Hipotelsis statistik untuk innelr modell: variabell lateln elndogeln telrhadap 

elndogeln: 

H0 : βi = 0   lawan 

H1 : βi = 0 

d. Statistik uji: t-telst; p-valuel ≤ 0,05 (alpha 5%); signifikan 

e. Ottelr modell signifikan: indikator belrsifat valid 
f. Innelr modell signifikan: telrdapat pelngaruh signifikan 

g. PLS tidak melngasumsikan data belrdistribusi normal: melnggunakan 

telknik relsampling delngan meltodel Bootstrap 

  

𝑝𝑐 =
( 𝜆𝑖)

2

( 𝜆𝑖)
2

+  𝑣𝑎𝑟 𝜀𝑖 𝑖  
 


